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ABSTRAK 

DELVINA BR SEMBIRING “HUBUNGAN SARAPAN PAGI DENGAN 

STATUS GIZI ANAK SEKOLAH DI SDN 067246 KELURAHAN  

TANJUNG SELAMAT KECAMATAN MEDAN TUNTUNGAN”. (DIBAWAH 

BIMBINGAN RIRIS OPPUSUNGGU)  

         Sarapan atau makan pagi adalah menu makanan pertama yang 

dikonsumsi seseorang. Sarapan pagi mempunyai peranan penting bagi 

anak sekolah yaitu untuk pemenuhan zat gizi di pagi hari. Kegiatan sarapan 

sangat penting mengingat di pagi hari otak memerlukan asupan zat gizi 

akibat puasa semalaman karena tidur. Jika melewatkan sarapan pagi dapat 

ditemukan pada anak dengan gizi kurang dan cenderung berhubungan 

dengan sarapan yang salah serta ketidakseimbangan status gizi pada anak. 

         Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan sarapan pagi dengan 

status gizi anak sekolah dasar di SDN 067246 Kelurahan Tanjung Selamat 

Kecamatan Medan Tuntungan.  

        Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelas 1 SDN 

067246 di Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan Medan Tuntungan dan 

sampel yang berjumlah 30 siswa dengan metode pengambilan sampel 

accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai 

langsung responden dan analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

Chi-Square. 

         Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase dari sarapan 

pagi pada kategori sering 30%,kategori jarang 70%. Kontribusi asupan 

energi sarapan pagi pada kategori baik 6.7%, cukup 60%, kurang 33% 

status gizi pada kategori gizi kurang 13.3%, gizi baik 73.1%, gizi lebih 6.7% 

dan obesitas 6.7%.  

         Hasil uji statistic tidak ada hubungan sarapan pagi dengan status gizi 

anak sekolah  di SDN 067246 di peroleh nilai  P-value = 0,473 dan terdapat  

hubungan kontribusi energi sarapan pagi dengan status gizi anak sekolah 

di SDN 067246 di peroleh nilai P- value = 0.012. 

 

Kata kunci : Sarapan pagi, Asupan energi, Status gizi, Anak sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Anaknsekolah membutuhkan lebih banyak protein dan energi karena 

mereka berkembang dengan cepat dan aktif secara fisik. Namun, karena 

mereka tidak sarapan pagi sebelum pergi ke sekolah, anak usia sekolah 

dasar mungkin kekurangan protein dan energi. Anak-anak usia sekolah 

harus sarapan pagi karena pergi ke sekolah membutuhkan banyak kalori 

dan energi (Noviyanti & Kusudaryati, 2018).  

Sarapan, makanan pertama yang dibutuhkan anak untuk bertahan 

hidup dan beraktivitas, melindungi tubuh dari efek negatif ketika perut 

kosong selama berjam-jam. Jika lambung kosong, kadar gula darah dalam 

tubuh turun. Akibatnya, pemasokan energi glukosa oleh otak terganggu, 

yang mengakibatkan penurunan fungsi kognitif.(Giyan Mathew et al., 2019). 

Makanan pertama yang dikonsumsi seseorang biasanya adalah 

sarapan atau makan pagi. Sarapannpagi sangatnpenting bagi anaknsekolah 

karena membantu mereka mendapatkan cukup nutrisi di pagi hari. Ketika 

anak melewatkan sarapan pagi, mereka mungkin kekurangan gizi dan 

mungkin mengalami sarapan yang salah atau ketidakseimbangan gizi. Ini 

karena otak mereka memerlukan zat gizi di pagi hari karena mereka telah 

tidur selama malam. (Lusiana, 2020). 

Sarapan pagi pada anak sekolah dasar sering terjadi hanya 

mengkonsumsi minuman saat sarapan (26,1%), seperti air putih, susu, atau 

teh dan 44,6% mengkonsumsi sarapan berkualitas rendah. Sarapan yang 

baik adalah mengkonsumsi makanan yang berkualitas, pilihannsumber 

makanannyang terbaikiserta memenuhinsebanyak 20 – 25 % dari kebutuhan 

energi total yang dilakukan pada pagi hari sebelum kegiatan belajar 

disekolah (Mattiro, 2019). 

Kategorimkontribusi energimdari sarapanmkurang denganmstatus gizi 

normalnmemiliki jumlahntotal terbanyakndibandingkan kategorinyang lain. 

Asupan energi sarapan pagi berhubungan dengan konstribusi sarapan 
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pada anak yang mengkonsumsi sarapan (Octavia, 2020). Kontribusi energi 

dari sarapan mempunyai kebutuhan yang sangat besar pada mikronutrien, 

total angka kebutuhan gizi dalam satu porsi sarapan mengandung 25% 

karbohidrat, 25% protein, dan 50% serat (Analita, 2020). 

Dampak buruk tidak sarapan akan mempengaruhi kesehatan dan 

konsentrasi menurun, sehingga berpengaruh terhadap status gizi anak. 

rasanlapar jugandapat menyerangnanak yangnsudahnsarapan, dikarenakan 

kurangnya pasokan energi pada makanan yang dikonsumsi oleh anak. Hal 

ini dapat diatasi dengan mengubah menu sarapan dipagi hari dengan 

mengkonsumsi makanan yang mengandung zat gizi yang baik. 

Berdasarkan hal tersebut sangatlah penting untuk melihat hubungan 

sarapan dengan status gizi. Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai 

akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Asupan gizi yang 

kurang danmtidak seimbangmdapat mempengaruhimpertumbuhan dan  

perkembanganngizi padananak (Hasrul et al., 2020). 

Penelitian Hasrul et al. (2020) menyatakan 40,0% dengan status gizi 

kurang dan 3,3% dengan status gizi lebih.Peneliti Lusiana, (2020) 

menyatakan 94,4% dengan status gizi kurang dan 1,6% dengan status gizi 

obesitas.Peneliti Noviyanti & Kusudaryati, (2018) menyatakan 51,8 anak 

sekolah dasar kebiasaan sarapan pagi memiliki status statusngizi kurang. 

MenurutnhasilnRiset KesehatannDasar (Kemenkes, 2018), statusngizi 

anak-anak berusia 5 hingga 12 tahun di Indonesia berdasarkan indeks 

massa tubuh/umur, dengan pravalensi kurus 9,3, terdiri dari 2,5% sangat 

kecil dan 6,8% mungil. Permasalahan berat badan juga masih terjadi di 

Indonesia dengan prevalensi sebesar 20,6 yang terdiri dari 11,1% gemuk 

dan sangat gemuk (kegemukan), serta dominasi keringkasan sebesar 23,6 

yang terdiri dari 6,7 sangat pendek dan 16,9 pendek. (Riskesdes., 2018). 

       Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

padantanggal 1iDesemberi2022 di SDNi067246 kelurahannTanjung Selamat 

kecamatan Medan Tuntungan dengan melakukan pengukuran indeks 

IMT/U sebanyakn7 orangnsiswa (70%) dengannkategori statusngizi baik (-2 

SD +1 SD) dengan rata-rata IMT anak -1,55 dan 3 orang siswa (30%) 
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dengan kategori gizi kurang (-3 SD <2 SD) dengan rata-rata IMT anak -2,44 

keadaan status gizi dapat dipengaruhi oleh sarapan pagi. Berdasarkan 

permasalahanndiatas, makanpeneliti tertariknuntuk melakukannpenelitian 

tentang “Hubungan Sarapan Pagi Dengan Status Gizi Anak Sekolah Di 

SDN 067246 Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan Medan 

Tuntungan”. 

B.  Rumusan Masalah  

Bagaimana Hubungan SarapanmPagi DenganmStatus GizimAnak 

SekolahnDasar pada SDN 067246 Kelurahan Tanjung SelamatnKecamatan 

Medan Tuntungan ? 

C. “Tujuan Penelitian” 

1. “Tujuan Umum” 

Untuknmengetahui hubungannsarapannpagindengannstatusngizinanak 

sekolahndasar pada SDN 067246 Kelurahan Tanjung SelamatnKecamatan 

Medan Tuntungan 

2.  “Tujuan Khusus” 

a.  MenilainSarapan Pagi anaknsekolah dasarndi SDN 067246nKelurahan 

Tanjung Selamat Kecamatan Medan Tuntungan 

b.  Menilai StatusnGizi anaknsekolah dasarndi SDN 067246nKelurahan     

Tanjung Selamat KecamatannMedan Tuntungan 

c. Menilai kontribusi asupan energi sarapan anak sekolah di SDN 

067246Kelurahan Tanjung SelamatKecamatan Medan Tuntungan 

d. Menganalisis kontribusi asupan energi sarapan dengan statusngizinpada 

anaknsekolah dinSDN 067246 KelurahannTanjung SelamatnKecamatan 

Medan Tuntungan 

e. Menganalisis Hubungannsarapan pagindengan statusngizi padamanak 

sekolahndasarndi SDN 067246 KelurahannTanjung SelamatnKecamatan 

Medan Tuntungan. 
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D.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan suatu tambahan ilmu dan pengalaman ilmiah di 

lapangan. 

2. Bagi SD 067246 Medan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah memberikan 

instruksi tentang sarapan pagi bagi anaknsekolahndasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  AnaknUsianSekolah” 

1.  “Difinisi Anak Usia Sekolah” 

       Masa anak usia pertengahan dan akhir juga disebut sebagai masa 

anak usia sekolah. Usia sekolah adalah antara 6 dan 12ntahun, dan di 

Indonesia, inimadalah saatmanakmberada di SekolahnDasar (Age & 

Hamzanwadi, 2020). menunjukkan bahwansekolahndasar padandasarnya 

adalah institusi pendidikannyang memberikan pendidikannenamntahun 

kepada siswa berusia antara enam dan dua belas tahun. Anak-anak yang 

berada di usia sekolah juga dikenal sebagai periodenintelektualitasnatau 

keserasianibersekolah.Padaitahap anakiusia sekolahnini, merekansebagian 

besarnwaktunya dihabiskanndi luarnrumah untuknbersekolah dannbermain 

dengan teman-temanmmereka, baikmdimsekolah maupun dinrumah. 

Kebutuhan akan nutrisi akan meningkat karena aktivitas fisik anak 

meningkat sebagai akibat dari kegiatan tersebut. (Martina et all, 2021). 

         Beberapampedoman yangmdapat digunakan untukmmembantumanak 

menjalaningaya hidupnyang sehat dannbergizi termasuk, menurut Pedoman 

Gizi Seimbang (PGS), (Riskesdas, 2018): 

a. Biasakannmakan bersama keluarga tigankalinsehari (pagi, siang, dan 

malam).  

b. Perbanyak makan protein seperti ikan.  

c. Perbanyak makannsayuran dannbuah-buahan.  

d. Biasakan membawanbekal makanan dannair putihndari rumah. Batasi 

konsumsinjajanan, makananncepatnsaji, dannselingan yangnmanis, asin, 

dan berlemak. Sikat giginsetiap hari setelahnmakan pagi dannsebelum tidur. 

2.  “Kebutuhan Gizi Anak Sekolah” 

Anak-anak yang berusia sekolah mulai terlibat dalam kegiatan fisik 

yang aktif dan mengalami perkembangan intelektual dan keterampilan yang 

cepat. Menurut Noviyanti & Kusudaryati (2018), peran gizi sangat penting 
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untuk keadaan kesehatan anak karena berbagainmacam zatngizindiperlukan 

dalam jumlahmyang cukup untukmmenunjang perkembanganmdan 

pertumbuhanmtersebut. Anak-anak usia sekolah merupakan investasi 

bangsa, sebagai generasi penerus dan menentukan kualitas bangsa. 

Tumbuh kembang anak-anak usia sekolah sangat dipengaruhi oleh gizi 

yang tepat dan berkualitas. (Mattiro, 2019). 

Kebutuhan nutrisi Karena pertumbuhan yang lebih cepat, terutama 

dalam hal menambah tinggi, anak usia sekolah lebih tinggi daripada anak 

di bawahnya. Karena anak laki-laki melakukan lebih banyak aktivitas fisik 

daripada wanita, kebutuhan nutrisi mereka berbeda. yang membutuhkan 

energi tambahan. Karena wanita sedang dalam masa balik, mereka 

membutuhkannprotein dannzat besinyang lebihnbanyak (Hanim et al., 2022). 

Menurut rekomendasi yang didasarkan pada Angka Kecukupan Gizi (AKG) 

atau Recommended Daily Allowances (RDA), kebutuhan gizi anak berbeda-

beda untuk setiap golongan usia. (Ernawati et al., 2019).  

 Tabel 2.1 menunjukkan jumlah energi yang diperlukan berdasarkan 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan No 28 tahun 2019 untuk anak usia sekolah 

 

B. “Sarapan Pagi” 

1. “Difinisi Sarapan Pagi” 

        Sarapannpagiiadalah kegiatan mengkonsumsinmakanan dan minuman 

dilakukan pada saat bangun di pagi hari sampai jam 10, yang memenuhi 

pasokan energi dan berguna untuk otak dan paling baik supaya dapat 

konsentrasi pada saat beraktivitas. Karena kita tidak makan selama 

semalam, gula darah dalam tubuh kita rendah saat kita bangun di pagi hari. 

Tanpa sarapan yang cukup, otak kita akan lebih sulit untuk fokus. Sarapan 
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pagi sangat penting bagi anak sekolah biasa untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi mereka sehari-hari. Anak-anak yang tidak makan Sarapan 

meningkatkan risiko mengkonsumsi makanan ringan tiga kali lebih banyak 

dan membuat sulit untuk mengontrol nafsu makan, yang dapat berdampak 

pada masalah gizi lebih. Sarapan juga menyumbangkan energi atau 

kebutuhan zat gizi yang sangat penting untuk aktivitas harian, dan dapat 

mempengaruhi status gizi anak. (Amalia & Adriani, 2019) 

        Makanannyang tingginprotein dannserat membuatntidak mudahnlapar. 

Oleh karena itu, sarapan yang rendah lemak dan penuh serat adalah pilihan 

yang baik (Hanim et al., 2022). Sarapan pagi menyumbang antara dua 

puluh hingga dua puluh lima persen dari kebutuhan energi harian, dan salah 

satu alasan mengapa sarapan pagi sangat penting adalah karena 

mengandung karbohidrat yang meningkatkan gula darah, yang membantu 

anak sekolah menjadi lebih produktif dan memiliki konsentrasi belajar yang 

lebih baik. (Mawarni, 2018).Jika melewatkan sarapan pagi dapat ditemukan 

pada anak dengan gizi kurang dan cenderung berdampak pada 

ketidakseimbangan status gizi pada anak (Lusiana, 2020). 

2. “Manfaat Sarapan Pagi” 

        Makannpagi ataunsarapan sangatnpenting dan mempunyai manfaat 

bagi anak. Sarapannpagi dapatnmemelihara ketahanannfisik anaknsehingga 

pada saatnbelajar anak tersebut tidak mengantuk dan meningkatkan 

konsentrasi dan mempengaruhi status gizi anak menjadi baik. Namun, ada 

anak-anak yang menolak sarapan pagi karena berbagai alasan, seperti 

tidak sempat, terlalu sibuk untuk pergi ke sekolah, tidak lapar, atau tidak 

menyukai makanan yang disediakan keluarga.Makan pagi sangat penting 

bagi anak sekolah karena waktu sekolah adalah waktu yang penuh dengan 

aktifitas dan membutuhkan banyak energi. Karena itu, sarapan pagi 

memenuhi 20 hingga 25 persen kebutuhan gizi harian anak dan membantu 

mereka menjalani pola hidup sehat.Keluarga memainkan peran yang 

sangat penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak, mulai 

dari membantu anak memenuhi semua kebutuhannya hingga mengajarkan 
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mereka tentang aspek sosial, emosional, bahasa, fisik motorik, dan gizi 

yang mereka butuhkan setiap hari.(Susilowati et al., 2022) 

3. Menu Sarapan Pagi 

        Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi Anda pada pagi hari, menu 

sarapan harus dipilih dengan hati-hati dan mengandung makanan yang 

sehat. Menurut Hadiati (2019), Berdasarkanntiga fungsinutama zat zatngizi: 

energi, pembangun, dannpengatur, bahan makanan sumber gizi seimbang 

diklasifikasikan dan disederhanakan.  

a. Energi adalah hasil metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak, yang 

berfungsi sebagai tenaga untuk metabolisme, pertumbuhan, pengaturan 

suhu, dan kegiatan fisik. Energi yang berlebihan disimpan dalam bentuk 

glikogen dan lemak untuk waktu yang singkat. (Hardinsyah, Riyadi H, 

2018) 

b. Karbohidratt 

Karbohidrat memberikan sebagian energi, jadi makanan yang 

mengandung karbohidrat diklasifikasikan karbohidrat sebagai bahan dasar 

tumpeng gizi seimbang. Konsumsi karbohidrat, menurut pakar, menempati 

antara 45 dan 65 persen dari kebutuhan energi total. (Jauhari et al., 2022). 

c. Proteinn 

         Tubuh membutuhkan sumbernenergi lainnseperti karbohidrat, lemak, 

danizat besinmikrotik untuk menghasilkan protein, yangidapat diperolehndari 

duansumber, yaituntelur, ikan, daging, supnsemu, dannproduk olahan, serta 

makanan nabati seperti kacang-kacangan.  

d. Lemakk 

Oleh karena Lemaknberfungsi sebagainzatnmakanan, dan organncenderung 

menyukaimmakananmberlemak. Mereka juga berfungsi sebagai pelarut 

beberapa vitamin dan memastikan bahwa organmtubuh tetap aman. Untuk 

membuat tumpeng yang gizinya seimbang, makanan yang mengandung 

lemak diletakkan di bagian atas karena disarankan untuk digunakan 

seperlunya. Kadar kolesterol darah yang melebihi normal dapat 

menyebabkan kegemukan dan berbagai masalah kesehatan pembuluh 
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darah dan jantung. Disarankan untuk mengkonsumsi lemak antara 25 dan 

30 persen dari total energi. (Tahar, 2018) 

4.  Dampak Tidak Sarapan Pagi  

        Dampak tidak Sarapan pagi selain menurunkan konsentrasi saat 

melakukan aktivitas karena mengantuk, rasa malas, lemas, lesu, dan 

pusing, juga menyebabkan anemia dan gizi buruk pada anak. Makanan 

mengandung glukosa berfungsi untuk mekanisme daya ingat (kognitif), 

tetapi tidak secara langsung dapat mempengaruhi kecerdasan anak. 

(Sofianita et al., 2018) 

5.  HubungannSarapan PaginDengan StatusnGizi PadanAnaknSekolah       

     Dasar 

      Sarapan pagi suatu kegiatan mengkonsumsi makanan pada waktu pagi 

setelah bangun tidur.Sarapan pagi yang sehat mengkonsumsi makanan 

yang seimbang. Sarapan sehat dapat membantu memenuhi kebutuhan 

gizi,meningkatkan energi,dan menjaga metabolisme tubuh untuk memulai 

aktivitas sehari-hari. Salahnsatununtuk cara dalam mengatasinmasalahngizi 

anaknsekolah yaitu sarapan di paginhari. Sarapannmempunyainmanfaat 

untuk memelihara kesehatan tubuh Sarapan memberi Anda energindan 

nutrisinyang diperlukannuntuk melakukan aktivitasnsetiap hari, seperti 

bersekolah, belajar, dannbermain dengan baik. (Mawarni, 2018). 

 Apabilamanak tidakmsarapan kebutuhanmgizi tidakmakanmmencukupi 

aktivitasnsehari-hari, sarapannpagi dan statusngizinanak-anak sekolahndasar 

berkontribusi pada asupanngizi yang cukup dan seimbang pada anak, yang 

sangatnpenting untuknpertumbuhan dannperkembanganioptimal. Anak-anak 

yang sering melewatkan sarapan pagi makanakan beresiko defisiensinzat 

gizi. Jika halnini berlangsungnlama akannberpengaruh terhadapnstatus gizi 

nya atau cenderung memiliki resiko lebih tinggi mengalami kekurangan 

nutrisi, atau masalah kesehatan lainnya (Samsudin et al., 2018). 
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C. Status Gizi Anak Sekolah 

1. Pengertian Status Gizi Anak Sekolah 

       Status gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat dari 

mengkonsumsi makanan dan penggunaan zat – zat gizi tertentu. Dannagar 

anakntidakiada masalahnpada statusngizi nya makanperbaikan gizinterutama 

padanusia sekolahnkhususnya pada usia 6 - 12 tahun sangat diperlukan 

sebagai upaya peningkatan kesehatan.(Rizki et al., 2023) 

“Gizi adalah proses organisme menggunakan makanan yang 

dikonsumsi secara rutin melalui proses digesti, absorpsi, transportasi, 

penyimpanan, metabolisme, dan pengeluaran zat—zat yang tidak 

digunakan untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan, dan fungsi 

normal organ—serta menghasilkan energi.” (Sambo et al., 2020). 

2.  Pengukuran Status Gizi 

      Adandua carandalam menilainstatusngizi yang pertama dengan metode 

Metode Secara langsung dan secara tidak langsung, penilaian status gizi 

terdiri dari empat pemeriksaan: antropometri klinis, biokimia, dan 

antropometri fisik. Survei konsumsi makanan, statistik vital, dan faktor 

ekologi adalah tiga penilaian. (Hartini Mardi Asih et al., 2018).  

Secara umum penilaian status gizi (Hartini Mardi Asih et al., 2018) 

dapat dikategorikan menjadi dua (dua) kategori, yaitunpenilaian statusngizi 

secaranlangsungndan tidaknlangsung.  

a. PenilaiannSecaranLangsung  

1.  Antropometri 

Pengukuran statusngizi pada anaknmenggunakannantropometri yang 

bertujuannmengetahuinstatus gizinanak dan di golongkan dalam beberapa 

tingkat. Statusngizi seseorangndapat di lihat darinperhitungan IndeksnMasa 

Tubuhn(IMT), dan kemudian di bandingkan dengan standar deviasi (SD). 

Berikut ambang batas status gizi anak berdasarkan indeks masa tubuh 

menurut Imt /u anak umur 5 – 18 tahun. 

Berikut adalah cara perhitungan status gizi berdasarkan IMT: 
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Rumus cara mencari IMT/U  =     Berat Badan (Kg)  

                                                    Tinggi Badan2(m) 

 

 

2. Klinis 

Terkait dengan tidak cukup nya zat gizi mengalami perubahan - 

perubahan dan dapat di lihat pada jaringan epitel seperti pada kulitnmata, 

rambut, dannmukosa oralnatau terdapat padanorgan - organndekat pada 

permukaanntubuhnseperti pada kelenjarntiroid, metodenyang di pakainpada 

umunya untukndi lakukan surveinklinis secarancepat, surveinyang di rancang 

untuknmelihat tanda - tandanklinisnumum darinkekurangan dan kelebihan 

zat - zatngizi secara cepat. dan dapat melakukan pemeriksaan fisik seperti 

tanda dan gejala yang di alami atau riwayat penyakit  

3.  Biokimia 

Biokimia merupakan pemeriksaan bagian dari keselurahan di uji 

melalui laboratorium dan di teliti dalam berbagai bentuk jaringanntubuh. 

Darah, urin, tinja, hati, dan otot adalah jaringan tubuh yang digunakan. 

Metode ini digunakan sebagai peringatan bahwa malnutrisi dapat terjadi 

dalam kondisi yang lebih parah, dengan banyak gejala klinis yang tidak 

spesifik. Penentuan kimia atau kesalahan ini dapat membantu dalam 

diagnosis kelebihan atau kekurangan gizi tertentu. 
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4.  Biofisikk 

Secara biofisik, evaluasi Status gizi melihat kemampuan fungsi 

(utamanya jaringan) dan perubahan struktur dan jaringan. Metode ini 

digunakan dalam kondisi tertentu, seperti epidemi buta senja. Tes adaptasi 

gelap diterapkan.  

b. “Penilaian secara tidak langsung” 

Penilaiannstatus gizinsecara tidaknlangsung (Nova & Yanti, 2018) di 

bagi menjadi tiga bagian sebagai berikut: ada tiga kategori: survei konsumsi 

makanan, statistik penting, dan faktor lingkungan. Berikut ini adalah 

penjelasan tentang definisi dan aplikasi teknik ini: 

1.  StatistiknVital  

Penggunaan statistik vital untuk mengukur status gizi dilakukan 

dengan melihat data kesehatan, misalnya, angka kematian karena usia 

lanjut, angka kematian, dan angka kematian karena sebab tertentu, serta 

berbagai informasi terkait gizi. dianggap sebagai metrik tidak langsung 

untuk menilai status gizi individu. 

2.   FaktornEkologinPenggunaan  

Sebagai dasar untuk program intervensi gizi, pengukuran faktor 

ekologi dianggap sangat penting untuk mengetahui penyebab malnutrisi di 

suatu masyarakat. 

3.   SurveinKonsumsinMakanan  

Cara menentukan status sehat adalah melalui implikasinya dengan 

melihat jumlah dan jenis suplemen yang dikonsumsi. Survei dapat 

mengungkap kelebihan dan kekurangan zat gizi, dan data konsumsi 

pangan dapat memberikan gambaran konsumsi zat gizi oleh masyarakat, 

keluarga, dan individu.  

3.  “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Status Gizi” 

        Faktor-faktornyang mempengaruhinstatus gizinada duanyaitunfaktor 

langsungndan tidaknlangsung  (Islami & Andrijanto, 2020). 

a. FaktornLangsung 

    Faktormlangsungmdipengaruhi (Setyaningsih, 2019) olehninfeksindan 

asupanmmakanan. 
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1. FaktornInfeksi 

Infeksi sering dikaitkan dengan kekurangan gizi. Infeksi dapat 

dikaitkan dengan masalah kesehatan dalam berbagai cara, seperti 

mempengaruhi nafsu makan, menyebabkan kemalangan makanan 

karena berlari atau muntah yang mempengaruhi pencernaan makanan, 

dan masih banyak lagi. Sebagai aturan umum, masalah sistem 

kekebalan dimulai dengan kekurangan gizi. Infeksi dan kekurangan gizi 

dapat berasal dari kemiskinan dan lingkungan yang tidak sehat dengan 

sanitasi yang buruk. Selain itu, diketahui bahwa infeksi menghasilkan 

sumber energi tubuh dan menghentikan reaksi imunologis normal. 

Gangguanngizi danninfeksi seringnbekerja sama, dannjika keduanya 

bekerjansama, prognosis akan lebih buruk. Gangguan gizi menurunkan 

tarafngizi anak, dannsebaliknya, gangguanngizi menurunkan kemampuan 

anak untuk melawan penyakitninfeksi. Status gizi yang buruk dapat 

menyebabkan kematian karena kuman yang kurang berbahaya bagi 

anak-anak. (Riskesdas, 2018). 

2.  AsupannMakanan 

Dengan mengasuh anak, tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan 

kesehatan mereka untuk daya tahan tubuh, pemulihan setelah sakit, 

serta latihan perkembangan dan peningkatan. mereka juga mengajarkan 

anak-anak untuk menerima, menyukai, dan menentukan jumlah 

makanan yang cukup dan berkualitas. 

b. FaktornTidaknLangsung 

Beberapa faktor yang mempengaruhi gizi secara tidak langsung 

termasuk pola asuh, pendidikan, ketersediaan pangan, pendapatan, 

sanitasi lingkungan, dan pelayanan kesehatan. (Setyaningsih, 2019). 

1. PolanAsuh 

     Pola pengasuhan anak adalah praktik di rumah tangga yang 

memiliki makanan dannperawatannkesehatan, sertansumber lain yang 

diperlukan untukmhidup, berkembang, dan berkembang biak anak. 

Pola pengasuhan anak juga mencakup cara Ibu atau pengasuh lain 

berinteraksi dengan anak dalam berbagai cara, termasuk memberikan 
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makan, merawat, menjaga kebersihan, dan memberikan kasih 

sayang. Kesemuanya berkaitan dengan pendidikan umum, 

pengetahuan dan keterampilan, status gizi ibu, kesehatan fisik dan 

mental, pengasuhan anak yang baik, dan peran dalam keluarga atau 

masyarakat. pekerjaan sehari-hari, kebiasaan keluarga dan 

masyarakat, dan faktor lain yang berkaitan dengan ibu atau pengasuh 

anak. 

2. Pendidikann 

Mengubah pengetahuan, sikap, daniperilaku orangntua dan masyarat 

tentangngizi yangnbaik disebut pendidikanngizi. 

3. Ketersediaan Pangan 

     Asupannmakanan adalahnsalah satunpenyebab masalahngizi yang 

seringmterjadi dimmasyarakat. Ketersediaan pangan mempengaruhi 

banyaknya asupan makan, yang menunjukkan bahwa makanan ini 

cukup, aman, dan bergizi untuk semua orang, dan juga harus mampu 

memenuhi kebutuhan kalori untuk aktivitas aktif dan kesehatan. 

Semakin baik ketersediaan pangan seseorang, semakin baik dia 

dapat memenuhi semua kebutuhan zat gizinya. 

4.  Pendapatann 

     Taraf ekonomi keluarga mengacu pada daya beli keluarga. 

Susunan makanan dalam keluarga bergantung pada pendapatan, 

karena presentasi pembelanjaan meningkat seiring dengan 

pendapatan yang lebih tinggi, sedangkanmpendapatanmyang lebih 

rendahmtidak dapat memenuhi kebutuhanmsehari-hari. Akibatnya, 

susunannmakanan dalamnkeluarga tidaknbervariasi, yang berdampak 

pada statusngizi. 

5. “Sanitasi Lingkungan” 

     Selain kurangnya asupan zat gizi, masalah gizi juga dapat 

disebabkan oleh sanitasi lingkungan yang buruk, yang memudahkan 

penyebaran infeksi. Sanitasi lingkungan yang buruk berdampak pada 

kesehatan seseorang secara tidak langsung, dan ini pada akhirnya 

dapat berdampak pada kesehatan remaja. 
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D. Kerangka Konsep 
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E . Defenisi Operasional 
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F.  Hipotesis 

Ho : Tidak adanhubungan sarapannpagi dengannstatus gizinanak  sekolahnDi 

SDN 067246 Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan Medan 

Tuntungan.  

Ha : adanhubungan sarapannpagi dengannstatus gizinanak  sekolahnDi SDN 

067246 Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan Medan Tuntungan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. “Lokasi dan Waktu Penelitian” 

         Penelitiannakanndi lakukan pada anak sekolah sekolah dasar di SDN 

067246 Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan Medan Tuntungan.Dan 

penelitian dilakukan selama 2 minggu pada tanggal 24 Mei sampai dengan 

7 Juni 2023. 

B. “Jenis dan Rancangan Penelitian” 

         Jenisnpenelitian ininadalah observasionalndengan rancanganncross 

sectionalnadalah semua pengukuran variabelnindependen (sarapan pagi) 

dan dependen (status gizi). 

C. “Populasi dan Sampel” 

1. “Populasi” 

        Populasindalam penelitiannini ialahnkeseluruhan objeknpenelitiannatau 

objeknyang di teliti. Populasindala penelitiannini adalahnseluruh anak kelas 

1 pada SDN 067246 di Kelurahan TanjungmSelamat KecamatanmMedan 

Tuntunganndengannjumlah 54 orang. 

 2. Sampell 

        Bagian dari populasi dalam penelitian ini adalah sampel. Sampel ini 

dipilih secara tidak sengaja, yang berarti semua ibu dari siswa Kelas 1A dan 

1B diberitahu tentangnya. melalui langsung dari kepala sekolah dan wali 

kelas di SDN 067246 dan yang datang pada saat penelitian dijadikan 

sebagai sampelnyang disebutndengan kriteria sebagai berikut 

Adapunikriteria ( Inklusi) sampel yang ikut serta dalamnpenelitian 

ininsebagainberikut: 

 1.) Siswankelas 1 A dann1 B   

 2.) Bersedia menjadi sampel 

 3.) Hadir pada saat penelitian berlangsung 
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4.) Dalam keadaan sehat 

5.) Ibu/ wali bersediansebagai respondenndan anak nyansebagai sampel 

dengannmenandatangani informed consentn/Pernyataan Persetujuan  

Adapun Kriteria (Eksklusi) sampel yang tidak ikut serta dalamnpenelitiannini 

adalah: 

 1.) Dalammkeadaan sakitmsehingga tidakmdapat hadir atau tidak bisa 

mengikuti kegiatan penelitian. 

 2.) Ibu / wali tidak bersedia sebagai responden dan anak nya sebagai 

sampel. 

  Berdasarkan kriteria diatas maka jumlah anak kelas 1A dan 1B sebagai 

sampel, dan orangtua sebagai responden berjumlah 30 orang. 

3. Respondenn 

       Respondenmuntuk penelitianiini adalahiibu / wali darimsiswa SDmyang 

di jadikanmsampel pada penelitianmdi SDN 067246 KelurahannTanjung 

SelamatnKecamatan MedannTuntungan. 

D. “Jenis dan Cara Pengumpulan Data” 

1.  “Jenis data” 

  Data primer dan sekunder adalah jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

a. Data Primer 

1. Datanyang di peroleh secarailangsung meliputiinama, umur, jenisnkelamin   

    dan kelas. 

2. Datanberatnbadan 

3. Datantingginbadan 

4. Datanasupan sarapan  

5. Data sarapan pagi dalam seminggu  

b.  Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data mengenai gambaran 

umum lokasi penelitian dengan data jumlah siswa,luas wilayah di SD Negeri 

067246 Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan Medan Tuntungan. 
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2.Tahap Pengumpulan Data 

       Tahap pengumpulan data pada saat penelitian di bagi menjadi 2nyaitu 

sebelumnpenelitianndan sesudah penelitian. 

a. Sebelumnpenelitian 

i. Mencarinbahan - bahan literatur yang berhubungan dengan sarapan pagi 

dengan status gizi anak sekolah. Melakukan survey lapanganndengan 

melihatnlokasinpenelitian 

ii. Melakukannpertemuan dan memintanizin survey pendahuluannkepada 

Ibu Delima Munthe S.Pd menjabat sebagai kepala sekolah di SD Negeri 

067246 Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan Medan Tuntungan 

iii.Melakukan survey awal pada anak sekolah SD Negeri 067246 Kelurahan 

Tanjung Selamat Kecamatan Medan Tuntungan. 

iv. Menentukan sampel yang di tetapkan 

v. Menentukan jadwalnpenelitian. 

b. SaatnPenelitian 

 Peneliti dibantu oleh 5 enumerator, mahasiswa semester VI Prodi D-III dari 

Jurusan Gizi. Enumerator diberikan pengarahan terlebih dahulu dan hal-hal 

apansaja yangnakanndilakukan. 

i. Memperkenalkan diri danmmenyampaikanmtujuan melaksanakan 

penelitian. 

ii. Melakukan pengukuran Antropometri tingginbadan anaknmenggunakan 

Stadiometer dan Beratnbadan dengannTimbangan. 

C. Kriteria Enumerator 

1. Lulusnmata kuliahnPSG (Penilaian Status Gizi) 

2. Dapatnberkomunikasi dengannbaik padanresponden 

3. Pernahnmelakukan wawancara secara langsung 

3.  Cara pengumpulan data  

       Pengumpulan data dibantu oleh enumerator sebanyak 5 orang yaitu 

meliputi data sebagai berikut: 

1. Datanprimer  

a. Datanindetitasnsampel 

       Data indentitas sampelnmeliputi: nama, umur, kelas, jenis kelaminndata 
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yang diperoleh dari hasil wawancara. 

b. Data Asupan sarapan 

      Data yang di peroleh dari hasil wawancara mengenai sarapan pagi 

menggunakan formulir food recall (2 hari tidak berturut - turut). Yang 

dilakukan pada hari sabtu dan senin. Pengumpulan data ini dilakukan 

dengan bantuan enumerator dari jurusan gizi.Langkah Langkah dalam 

penggunaan metode food recall sebagainberikut :  

I. Pewawancara meminta responden untuk mencatat makanan dan 

minuman yang mereka konsumsi dalam ukuran rumah tangga (urt). 

2. Agar responden lebih mudah memberikan informasi yang akurat, 

gunakan pendekatan URT untuk menanyakan berat makanan dengan 

bantuan buku foto makanan. 

iii. Pewawancara memeriksa semua yang disebut sampel sampai mereka 

menemukan informasi yang relevan. 

iv. Dengan menggunakan program komputer Nutrisurvey, pewawancara 

mengaalisis bahan makanan ke dalam zat gizi. 

Kelebihan menggunakannmetode foodnrecall 24njam yaitu : 

      -  Mudahndi laksanakan dan tidaknmembebaninresponden 

      -  Biayanmurah, karenantidak memerlukannalatnkhusus  

      -  Dapatnmemberikanngambaran nyatanyang di konsumsinresponden 

Kekurangannmenggunakan metodenfood recall 24 jamnyaitu : 

- Ketetapan nya sangatnbergantung padaningatannresponden  

- Membutuhkan tenaga / petugasnyang terlatihndan terampilndalam 

menggunakannalat bantu 

c.  Data sarapan Pagi 

     Dikategorikan menjadi 

• > 4 sering Sarapan  

• < 4 Jarang Sarapan 

d. Data berat badan di peroleh menggunakannTimbangan Digitalndengan 

ketelitiann0,1nkg 

Adapun Langkah - Langkah pengukuranmAntropometri Beratmbadan 
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menggunakan timbangannsebagai berikut : 

1. Letakkan timbangan pada permukaan lantai datar 

2. Pastikan jarum timbangan menunjukkan angka nol 

3. Melepaskan alas kaki lalu persilahkan anak naik ke atas timbangan 

 dengan posisi benar, dengan pandangan kedepan. 

4. Lalu lihat dan catat berat badan anak 

c. Data tingginbadan menggunakannStadiometer 

AdapunmLangkah - Langkahnpengukuran Antropometri Tingginbadan 

menggunakan Stadiometer sebagai berikut : 

1. Persiapkan alat Stadiometer, kemudian berdiri tepat diatas base 

stadiometer dengan tidak menggunakan alas kaki. Posisi badan 

tegak dan relaks 

2. Posisikan tulang blikat, bokong, Dn tumit menyentuh tiang skala 

3. Angkat dagu dengan meluruskan pandangan 

4. Turunkan head slider hingga menyentuh kepala  

5. Lihat dan catat angka hasil pengukuran tingginbadan 

a.  Data sekunder 

      Datansekunder dalam penelitiannmerupakan data mengenaingambaran 

umummlokasimpenelitian dengan data jumlah siswa, luas wilayah SDN 

067246 Kelurahan TanjungnSelamatnKecamatan MedannTuntungan. 

E . Pengolahan dan Analisa Data 

1. “Pengolahan Data” 

       Tahapan – tahapannyang di lakukan dalamnpengolahan datanprimer 

darinvariabel independenndan variabel dependen sebagainberikut:  

  a. Datanindentitas sampel  

         Datanindentitas sampel akan di periksa kelengkapan nya, 

menambahkan data ke program SPSS untuk menghitung ditribusi 

indentitas dari sampel umur, jenis kelamin, dan kelas. 
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d. Sarapan pagi dalam satu minggu di kategorikan menjadi : 

- > 4 Sering sarapan pagi 

- < 4 Jarang sarapan pagi 

e. Data StatusnGizi  

        Diperoleh dengannmelakukan Pengukuranitinggi badanimenggunakan 

Microtoice, dannberatnbadan menggunakannTimbangan injak serta indeks 

IMT/U yang di bagi menjadi beberapa kategori yaitu: 

       

 

 

 

 

 

 

 

b. Data asupan sarapan  

       Data asupan Energi menggunakan formulir food recall (2 hari tidak 

berturut - turut), kebutuhan sarapan pagi yaitu 25 di kali dengan AKG sesuai 

dengan kelompok umur anak lalu di bagi 100 maka akan dapat kebutuhan 

sarapan yang harus di penuhi,lalu 25  di kali dengan asupan energi sarapan 

di bagi dengan kebutuhan sarapan yang seharus nya. Maka dapat kategori  

kontribusi energi sarapan lalu dikategorikan menjadi  

a. Lebih  dari 25 % AKG                      

b. Cukup 20 – 25 % AKG   

c. Kurang  dari 20 %  AKG 
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F. Analisa Data” 

a.  “Analisis Univariat” 

         Analisisnuntuk masing - masingnvariabelnyang di teliti dan univariat 

untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti 

yaitu meliputi usia,kelas,jenis kelamin,asupan energi sarapan,dan data 

sarapan pagi dalam seminggu, sehingga kumpulan data tersebut berubah 

menjadi informasi yang berguna dalam distribusi frekuensi dan dianalisis 

berdasarkan persentase. 

b. Analis Bivariat  

Analisis Bivariat untuk melihat ada tidaknya hubungan sarapanipagiidengan 

statusngizi, dilakukanndengannuji statistik menggunakan chi-squarendengan 

menarik suatu kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  “Gambaran Umum Lokasi Penelitian” 

         SDN 067246 salah satu Pendidikan dengan jenjang SD dinKelurahan 

TanjungnSelamatnKecamatan MedannTuntungan SumateranUtara. Dalam 

menjalankan kegiatan nya Di SDN 067246 berada di bawah Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan  

       SDN 067246 berada di Jln. Flamboyan Raya Tanjung Selamat Gg. 

Impres (Kota Medan.Provinsi Sumatera Utara).Dengan Luas Tanah 

1.414m2, SDN 067246 memiliki jumlah siswa dengan keseluruhan yaitu 330 

siswa. Kegiatan belajar mengajar di mulai hari senin – sabtu dan dua kali  

sesi masuk sekolah pagi dan siang. 

        Sebuah kantin di area sekolah yang tertutup pagar biasanya menjual 

makanan ringan seperti gorengan, makanan ringan, susu kotak, dan 

permen. Siswa/i SDN 067246 Medan sering menuju ke kantin saat istirahat. 

B.  Gambaran Karateristik Sampel  

1. Distribusi Sampel Berdasarkan Usia  

     Usia adalah parameter yang di ukur dalam tahun sejak kelahiran 

manusia.Salah satu kriteria yang digunakan untuk menentukan status 

gizi adalah umur anak. Berdasarkan temuan ini, sampel yang diberikan 

berdasarkan umur adalah sebagai berikut: 

                Tabel 1. Distribusi Sampel Berdasarkan Usia 

No. Usia n % 

1 6 Tahun 2 6.7 

2 7 Tahun 24 80.0 

3 8 Tahun 4 13.3 

 
Total 30 100.0 
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          Tabel 1 menjelaskan bahwa distribusi usia pada siswa berusia 6 

tahun dengan jumlah 2 siswa sebesar 6.7 %, pada usia 7 tahun dengan 

jumlah 24 siswa sebesar 80.0%. Dan pada usia 8 tahun dengan jumlah 4  

siswa sebesar 13.3%. 

2.  Distribusi Sampel  Berdasarkan  Kelas  

 

      Tabel 2. Menjelaskan  bahwa distribusi Kelas, kelas 1A dengannjumlah 

18 siswa sebesar 60.0%, dannpada kelas 1B dengannjumlah 12 siswa 

sebesar 40 %. 

3. Distribusi Sampel berdasarkannJenisnKelamin 

 

         Tabel 3 menjelaskan bahwa distribusi jenis kelamin, perempuan 

sebesar 53.3% dengan jumlah murid perempuan sebanyak 16 orang,dan 

laki  - laki  46.7% dengan jumlah murid laki -laki sebanyak 14 orang. 

C . Sarapan Pagi 

         Sarapannpaginadalah kegiatannpenting dilakukannsebelum mengisi 

aktivitas lain di setiap harinya. Dalam melakukan sarapan, biasanya akan 

makan dan minum pada waktu dari bangun pagi sampai sampai dengan 

pukul 10 dan sarapan yang baik adalah lebih dari 4 kali dalam seminggu 

(Pada & Sekolah, 2022)   
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1.  Distribusi sarapan pagi pada siswa SDN 067246 Tanjung Selamat  

  Tabel 4. Distribusi Sampel Berdasarkan Sarapan Pagi 

       

 

 

          

      Tabel 4.menjelaskan bahwa di SDN 067246 sarapan pagi dalam 

kategori jarang  sebesar 70.0 %,dengan jumlah 21 siswa dan terdapat 

kategori sering  sebesar 30 % atau sekitar 9 orang.Dari penelitian di negara 

maju bahwa prevalensi kebiasaan dengan melewatkan sarapan pagi 

terkhusus anak sekolah sebesar 12 – 24 %, sedangkan di negara Indonesia 

prevalensi anak – anak sekolah yang tidak melakukan sarapan sebesar 

41,2 – 54,4% sehingga akan mengakibatkan suatu masalah pada saat anak 

belajar akan mengalami tidak fokus pada saat proses belajar atau menurun 

nya aktivitas fisik dan prestasi akademik dalam jangka panjang (Ilmiah & 

Pendidikan, 2023) 

D. Asupan Energi Sarapan  

        Makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh anak sangat penting 

untuk mendukung aktivitas belajar mereka, terutama untuk anak sekolah. 

Menambah pemasukan kalori sekitar 20 - 25% dari kebutuhan sehari - hari 

sarapan melengkapi asupan energi selama proses belajar yang akan 

berlangsung pada pukul 8 - 10 jam  jumlah energi yang di butuhkan pada 

sarapan pagi yaitu berkisar 370 – 450 kkal.(Hanifah et al., 2022) Sangat 

tidak disarankan bagi anak-anak untuk melewatkan sarapan. Melewatkan 

sarapan membuat mereka tidak berenergi karena mereka tidak makan apa-

apa dan membuat mereka sulit untuk fokus pada pelajaran di sekolah. 

(Ilmiah Kesehatan Sandi Husada et al., 2020) 

 

 

No. Kategori  Sarapan Pagi n % 

1 Sering 9 30  

2 Jarang 21 70 

 
Total 30 100.0 
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1. Distribusi Kontribusi energi sarapan pagi pada siswa  SDN 067246    

  Tanjung Selamat  

     Tabel 5. Distribusi Sampel Berdasarkan Kontribusi Energi Sarapan Pagi 

               

 

 

 

     

            Tabel 5.menjelaskan bahwa di SDN 067246 pada kategori 

kontribusi energi sarapan paling banyak dalam kategori cukup dengan 

jumlah 18 siswa sebesar 60.0%, 10 kategori kurang  sebesar  33.3 % sekitar 

10 orang dan 2 siswa dalam kategori lebih sebesar 6.7% 

E.  Status Gizi  

            Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah 

tingkat gizi seseorang. Faktor lainnya termasuk faktor keluarga, lingkungan, 

motivasi, dan sarana dan prasarana yang diberikan sekolah. (Khayyat et 

al., 2020) 

1. Distribusi Sampel berdasarkan Status Gizi pada siswa SDN 067246 

Tanjung Selamat 

                          “Tabel 6. Distribusi Sampel Berdasarkan Status Gizi” 

            

 

 

 

 

 

 

           

No. 
Kategori Kontribusi Energi Sarapan  n % 

1 Lebih  2 6.7 

2 Cukup  18 60.0 

3 Kurang  10 33.3 

 
Total 30 100.0 

No. 
Status Gizi n % 

1 GizinBuruk - - 

2 GizinKurang 4 13.3 

3 Gizi Baik 22 73.1 

4 Gizi Lebih 2 6.7 

5 Obesitas 2 6.7 

 
Total 30 100.0 
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       Tabel 6.menjelaskan bahwa di SDN 067246 pada kategori status gizi 

paling banyak dalam kategori Gizi baik dengan jumlah 22 siswa sebesar  

73.1%, kategori Gizi kurang  sebesar  13.3 % sekitar 4 orang,kategori Gizi 

lebih sebesar 6.7% dengan jumlah siswa 2 orang dan kategori obesitas 

sebesar 6.7 % dengan jumlah 2 orang siswa. 

F. Hubungan Sarapan Pagi Dengan Status Gizi 

        Melewatkan sarapan di pagi hari dapat menyebabkan ritme, pola, dan 

siklus waktu makan berubah. Orang yang tidak sarapan akan lebih lapar 

siang dan malam dari orang yang sarapan, sehingga mereka makan lebih 

banyak siang dan malam. 

 

       Tabeln7. menjelaskan HubungannSarapan Pagi dengannStatus GizinDi 

SDN 067246 Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan Medan Tuntungan 

menjelaskan jika sampel status gizi baik sarapan pagi nya kategori sering 

dan ada juga anak dengan status gizi baik kategori sarapan nya jarang. Dan 

ada anak dengan  status gizi yang tidak baik kategori sarapan pagi nya 

sering.Anak dengan status gizi tidak baik kategori sarapan nya jarang.  

       Hasilnanalisis ujinChi-square terkait mengenai sarapannpagindengan 

status gizi di SDN 067246 menunjukkan bahwa  tidak ada nya hubungan 

antara sarapan pagi dengan status gizi dengan nilai p = 0,473 (p>0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makan pagi bukan faktor yang 
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menentukan status gizi seseorang. Penemuan ini sejalan dengan penelitian 

Mariza dan Kusumastuti (2013), yang menemukan bahwa kebiasaan 

sarapan tidak terkait dengannstatusngizi yang tidak normal. 

G. “Hubungan Kontribusi Energi Sarapan Dengan Status Gizi” 

         Anak-anaSk sekolah yang tidak pernah makan pagi memiliki kadar 

gula darah yang rendah, yang mengurangi pasokan energi untuk tugas 

otak. (Sulaksa, 2017) 

 

     Tabel 8. menjelaskan Hubungan Kontribusi Sarapan Pagi dengan Status 

Gizi Di SDN 067246 Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan Medan 

Tuntungan menjelaskan jika sampel lebih 2 siswa, cukup 18 siswa,kurang 

10 siswa. Hasilnanalisis ujinChi-square terkait mengenai kontribusinsarapan 

pagindengan status gizi di SDN 067246 menunjukkannbahwanada nya 

hubungannantarankontribusi energinsarapan pagi denganistatus giziidengan 

nilai p = 0,012 (p>0,05). 
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     Hasil uji analisis menunjukkan bahwa penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Fathin dan Muwakhidah yang menunjukkan bahwamkontribusi 

energimdari sarapanndengan statusngizi terkait. Namun, meskipun kategori 

status gizi normal memiliki asupan tertinggi, asupan kurang sebagian besar 

(sebanyak 95%) mengkonsumsi sarapan, meskipun kontribusi energi 

kurang dari 20% dengan status gizi normal(Octavia, 2020)  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan  

    Berdasarkannpenelitian mengenai HubungannSarapan PaginDengan 

StatusnGizi di SDN 067246, makandapat disimpulkan sebagainberikut: 

1.  Hasilmsarapan pagi respondenmpada kategori sering (30%), kategori 

jarang (36.7%.) 

2.  Kontribusi energi sarapan pagi responden pada kategori lebih (6.7 %), 

cukup (60.0%), kurang  (33.%) 

3.  Status gizi responden pada kategori gizinkurangn(13.3%),Gizi baikn 

(73.1%), Gizinlebih  ( 6.7%), obesitas  ( 6.7%) 

4.  Tidak adanhubungan sarapannpagi dengannstatus gizinanak sekolahndi 

SDN 067246 P-value = 0,473 

5.  Ada hubungan kontribusi energi sarapannpagi dengannstatus gizinanak 

sekolahndinSDN 067246 P- value = 0.012 

B.  Saran”  

1. Sebaiknyamperlu diberinedukasi lebih mengenaintentang pentingnya 

sarapan pagi kepada anak sekolah di SDN 067246 Kelurahan Tanjung 

Selamat Kecamatan Medan Tuntungan 

2. Di harapkan edukasinyangntelah diberikanndapat dilaksanakanndalam 

kehidupannsehari - harinagar lebih di capai status gizi yang baik. 
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Lampiran 1  

MASTER TABEL PENELITIAN HUBUNGAN SARAPAN PAGI DENGAN STATUS GIZI ANAK SEKOLAH DI SDN 067246  KELURAHAN TANJUNG SELAMAT 

KECAMATAN MEDAN TUNTUN GAN 

  No.      Nama Anak Tanggal Lahir  Umur    Kelas    Jk Sarapan Pagi         Kategori 

Sarapan  

  Asupan 

Energi 1   

  Asupan  

Energi 2  

  Rata - 

rata  

Kontribusi 

energi  sarapan 

% 

Kategori 

Asupan 

Sarapan  

BB TB IMT/U Status Gizi 

1 Annisa  05/04/2016 7 Tahun 1 
Bulan  

Kelas 1A P 
<  4 kali 

seminggu 

Jarang 472 321 396,5 24 cukup 24,1 122 0,34 Gizi baik 

2 Clara 08/03/2015 7 Tahun 9 
Bulan  

Kelas 1A P < 4 kali 
seminggu 

jarang 250,8 405,4 328,1 19 kurang 23,1 120 0,18 Gizi baik 

3 Defino 06/09/2015 7 Tahun 11 
Bulan  

Kelas 1A L > 4 kali 
seminggu 

Sering 397,0 456,7 426,8 25 cukup 22,4 120 -0,11 Gizi baik 

4 Frandika 28/10/2015 7 Tahun 6 
Bulan 

Kelas 1A L < 4 kali 
seminggu 

Jarang 357 385 371 22 cukup 24,7 125,7 0,02 Gizi baik 

5 Habib 23/04/2016 7 Tahun 3 
Bulan 

Kelas 1A L > 4 kali 
seminggu 

Sering 294,8 267,6 280,8 17 kurang 18,6 108,8 0,11 Gizi baik 

6 Alisha 23/07/2015 7 Tahun 7 
Bulan 

Kelas 1A P < 4 kali 
seminggu 

Jarang 384,9 376,2 380 23 cukup 17,9 117,2 -1,84 Gizi baik 

7 Felicia 03/11/2015 7 Tahun 6 
Bulan 

Kelas 1A P > 4 kali 
seminggu 

Sering 321 480 400,5 24 cukup 30,2 123,9 1,94 Gizi lebih 

8 Indra 23/01/2016 7 Tahun 3 
Bulan 

Kelas 1A L < 4 kali 
seminggu 

Jarang 283,4 307 295 17 kurang 18,3 119.1 -2,4 Gizi kurang 

9 Jelita 23/01/2016 8 Tahun 2 
Bulan 

Kelas 1A P > 4 kali 
seminggu 

Sering 411 401,6 406.3 24 cukup 22,5 121.8 -0,18 Gizi baik 

10 Joe Wandri 06/07/2015 7 Tahun 11 
Bulan  

Kelas 1A P < 4 kali 
seminggu 

Jarang 379 551 465 25 cukup 24,1 120.4 0,53 Gizi baik 

11 Gloria 
Geovani 

15/05/2015 7 Tahun 5 
Bulan  

Kelas 1A P > 4 kali 
seminggu 

Sering 336,9 406,8 371 22 cukup 21,6 116,5 3,75 Obesitas 

12 Michael 
Mora 

28/12/2014 8 Tahun 4 
Bulan  

Kelas 1A L < 4 kali 
seminggu 

Jarang 419 431,5 425 25 cukup 25,2 127,1 0,03 Gizi baik 

13 Naomi 
Silaban 

29/06/2015 7 Tahun 10 
Bulan 

Kelas 1A P < 4 kali 
seminggu 

Jarang 324 322,5 323.3 19 kurang 18 118,5 -2,01 Gizi kurang 

14 Olivia 
Sitanggang 

28/09/2015 7 Tahun 5 
Bulan 

Kelas 1A P > 4 kali  
seminggu 

Sering 406 475 440 26 lebih 32,6 124,1 2,08 Obesitas 

15 Olivia 
Sinulingga 

10/11/2015 7 Tahun 7 
Bulan 

Kelas 1A P > 4 kali 
seminggu 

Sering 528,4 310,6 419,5 25 cukup 28,5 120 1,84 Gizi lebih 
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16 Reyhan 
Fathullah 

08/09/2015 7 Tahun 8 
Bulan 

Kelas 1A L < 4 kali 
seminggu 

Jarang 320,8 280,5 302,9 18 kurang 18,6 166,7 -1,63 Gizi baik 

17 Puan S 25/09/2016 6 Tahun 7 
Bulan 

Kelas 1A P > 4 kali 
seminggu 

Sering 410 389,7 399.5 24 cukup 24,4 110 0,66 Gizi baik 

18 Prilly 23/07/2015 7 Tahun 10 
Bulan  

Kelas 1A P < 4 kali 
seminggu 

Jarang 367,3 348,6 357,9 21 cukup 22,5 120,5 -0,15 Gizi baik 

19 Anindya 14/09/2015 7 Tahun  
8 Bulan  

Kelas 1B P < 4 kali 
seminggu 

Jarang 436,5 372,3 404,4 24 cukup 24,1 123,2 0,17 Gizi baik 

20 Bayu 12/12/2014 8 Tahun 5 
Bulan  

Kelas 1B L < 4 kali 
seminggu 

Jarang 417,9 419 422,4 25 cukup 22,9 123,5 -0,59 Gizi baik 

21 Gabriel 26/06/2016 6 Tahun 10 
Bulan  

Kelas 1B L < 4 kali 
seminggu 

Jarang 452,6 434,7 443,3 26 lebih 22,1 117 0,46 Gizi baik 

22 Gloria 16/05/2015 8 Tahun 2 
Bulan  

Kelas 1B P > 4 kali 
seminggu 

Sering 340,6 458,2 399,4 24 cukup 23,7 118,2 0,65 Gizi baik 

23 Haekal 20/12/2015 7 Tahun 5 
Bulan  

Kelas 1B L < 4 kali  
seminggu 

Jarang 456,8 395,2 426 25 cukup 22,1 121,1 -0,35 Gizi baik 

24 M. Gio 23/07/2015 7 Tahun 10 
Bulan  

Kelas 1B L < 4 kali 
seminggu 

Jarang 256,7 347,3 302 18 kurang 20,6 122,8 -2,07 Gizi kurang 

25 M. Hazky 16/12/2015 7 Tahun 5 
Bulan  

Kelas 1B L > 4 kali  
seminggu 

Sering 317,9 490 403,9 24 cukup 16,8 111,2 -1,64 Gizi baik 

26 Nathania 10/03/2015 7 Tahun 7 
Bulan  

Kelas 1B P > 4 kali 
seminggu 

Sering 277,2 305,4 291,3 17 kurang 22,5 119,9 0,05 Gizi baik 

27 Nurul 23/02/2016 7 Tahun 2 
Bulan 

Kelas 1B P < 4 kali 
seminggu 

Jarang 302,2 275,6 288,9 17 kurang 20,5 114,2 0,15 Gizi baik 

28 Raditya 08/07/2015 7 Tahun 9 
Bulan 

Kelas 1B L >4 kali 
seminggu 

Sering 260 325,2 292,6 17 kurang 17,8 114,4 -1,67 Gizi baik 

29 Putri 02/07/2015 7 Tahun 9 
Bulan 

Kelas 1B P < 4 kali 
seminggu 

Jarang 523,2 319,4 421,3 25 cukup 18,8 113,5 -1,67 Gizi baik 

30 Whysel 22/01/2016 7 Tahun 4 
Bulan 

Kelas 1B L < 4 kali 
seminggu 

Jarang 369 202 285.5 17 kurang 21,3 127,5 -2,1 Gizi kurang 
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LAMPIRAN 2  

HASIL PERHITUNGAN SPSS 

usia 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7 17 56.7 56.7 56.7 

8 12 40.0 40.0 96.7 

9 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

jk 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki - laki 13 43.3 43.3 43.3 

Perempuan 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

kelas 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1A 18 60.0 60.0 60.0 

1B 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

kategorisarapanpagi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 9 30.0 30.0 30.0 

Jarang 21 70.0 70.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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kategoriasupanenergi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lebih 2 6.7 6.7 6.7 

Cukup 18 60.0 60.0 66.7 

Kurang 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

kategoristatusgizi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Gizi Kurang 4 13.3 13.3 13.3 

Gizi Baik 22 73.3 73.3 86.7 

Gizi Lebih 2 6.7 6.7 93.3 

Obesitas 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

kategorisarapanpagi * 

kategoristatusgizi 

30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
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Chi-Square Tests 

  
Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.511a 3 .473 

Likelihood Ratio 3.585 3 .310 

Linear-by-Linear Association 1.912 1 .167 

N of Valid Cases 30   

a. 6 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,60. 

 

 

 

 

 

 

 

kategorisarapanpagi * kategoristatusgizi Crosstabulation 

 

kategoristatusgizi 

Total 

Gizi 

Kurang Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas 

kategorisarapanpag

i 

Sering Count 0 7 1 1 9 

% within 

kategorisarapanpagi 

.0% 77.8% 11.1% 11.1% 100.0% 

Jarang Count 4 15 1 1 21 

% within 

kategorisarapanpagi 

19.0% 71.4% 4.8% 4.8% 100.0% 

Total Count 4 22 2 2 30 

% within 

kategorisarapanpagi 

13.3% 73.3% 6.7% 6.7% 100.0% 



 
 

 

42 
 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 16.303a 6 .012 

Likelihood Ratio 15.158 6 .019 

Linear-by-Linear Association 9.047 1 .003 

N of Valid Cases 30   

a. 10 cells (83,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,13. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

kategorienergisarapan * kategoristatusgizi Crosstabulation 

 

kategoristatusgizi 

Total 

Gizi 

Kurang Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas 

kategorienergisarapa

n 

Lebih Count 0 1 0 1 2 

% within 

kategorienergisarapan 

.0% 50.0% .0% 50.0% 100.0% 

Cukup Count 0 15 2 1 18 

% within 

kategorienergisarapan 

.0% 83.3% 11.1% 5.6% 100.0% 

Kurang Count 4 6 0 0 10 

% within 

kategorienergisarapan 

40.0% 60.0% .0% .0% 100.0% 

Total Count 4 22 2 2 30 

% within 

kategorienergisarapan 

13.3% 73.3% 6.7% 6.7% 100.0% 



 
 

 

43 
 

Lampiran 3 

Persetujuan Penelitian 

PERNYATAAN KETERSEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :   

Nama    :  

Tgl Lahir  : 

Umur         : 

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden penelitian ini sampai 

selesai dengan judul penelitian “Hubungan Sarapan Pagi dengan Status 

Gizi Anak Sekolah Di SDN 067246 Kelurahan Tanjung Selamat Kecamatan 

Medan Tuntungan.” yang akan dilakukan oleh : 

Nama   : Delvina Br Sembiring  

Alamat  : Gg.Tempe Kampung Syahmad Kecamatan  

 Lubuk Pakam Kab Deli Serdang 

Instansi  : Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Gizi Prodi-DIII 

 

 Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sesungguhnya 

tanpa ada paksaan dari siapapun.                                                            

                                                                                     Medan,              2023

  

        Peneliti                                                      Responden 

 

 ( Delvina Br Sembiring )                                           (………………………..)
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Lampiran 5  

 

KUESIONER PENELITIAN SARAPAN PAGI PADA MURID SD NEGERI 067246 

KELURAHAN TANJUNG SELAMAT KECAMATAN MEDAN TUNTUNGAN 

Nama : 

Kelas : 

Tanggal lahir : 

Umur : 

Pertanyaan Kebiasaan Sarapan pagi  

1. Apakah kamu sarapan pagi setiap hari ? 

a. Sering sarapan pagi jika > 4 kali dalam seminggu  

b. Jarang sarapan pagi jika < 4 kali dalam seminggu  

Formulir Food Reccal 24 Jam / Hari Ke : 

  

 

 

 

Waktu Makan Menu Makanan 
Bahan  Makanan Jumlah 

Jenis URT  Berat (gram) 

    
Pagi 
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Lampiran 6 

Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 7 

Surat Balasan Penelitian   
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Lampiran 9 

Dokumentasi 
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Lampiran 10 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama Lengkap                       :  Delvina Br Sembiring  

Tempat/Tanggal Lahir            :  Lubuk Pakam,13 Maret 2000 

Jumlah / Anggota keluarga     : 7 orang  

Alamat Rumah                        : Jl. Tempe Kelurahan Syahmad Kecamatan 

                                                   Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang  

No. Hp                                     : 083187477552 

Riwayat Pendidikan                :  1. SD Negeri 104241 Lubuk Pakam 

2. SMP Swasta Advent Lubuk Pakam 

3. SMK Kesehatan Trisakti Lubuk Pakam 

4. Politeknik Kemenkes Medan Jurusan 

Gizi  

Hoby                                         : Bernyanyi & Memasak 

MOTTO : Hidup Tidak Selalu Harus Berlari, Berjalan Sudah Cukup Asal  

               Bisa Sampai. 
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Lampiran 11 

 

                                               ETICHAL CLEARENCE  

 

 

 


